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ABSTRAK 

KETERLIBATAN BELAJAR MATEMATIKA MELALUI 

DUKUNGAN OTONOMI GURU DAN PEMENUHAN KEBUTUHAN 

DASAR PSIKOLOGIS SISWA 

Oleh : 

Rosa Riwayati 

Keterlibatan siswa dalam pelajaran matematika dipengaruhi oleh 

konteks sosial seperti teman sebaya, guru dan orang tua serta pemenuhan 

kebutuhan dasar psikologis siswa. dukungan otonomi guru dalam 

meningkatkan keterlibatan belajar sangat penting, khususnya pada 

pembelajaran matematika. Penelitain ini bertujuan untuk engetahui “peran 

mediasi pemenuhan kebutuhan dasar psikologis terhadap hubungan dukungan 

otonomi guru dengan keterlibatan belajar matematika”. 

Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi meliputi 

skala keterlibatan belajar sebanyak 16 aitem, skala dukungan otonomi 

sebanyak 19 aitem dan skala pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

sebanyak 19 aitem. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 

regresi berganda yang dibantu dengan program SPSS 26 for windows. Subjek 

pada penelitian ini adalah siswa SMA di beberapa wilayah di Indonesia 

sebanyak 102 siswa yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. 

Hasil penelitian mendapatkan nilai r = 0,038 dengan nilai 

signifikansi 0.000 dimana p<0.05. Hal ini menandakan bahwa pemenuhan 

kebutuhan dasar psikologis hanya memediasi sebagian hubungan dukungan 

otonomi guru dengan keterlibatan belajar matematika. Variabel pemenuhan 

kebutuhan dasar psikologis memberikan sumbangan secara parsial terhadap 

hubungan dukungan otonomi guru dan keterlibatan belajar matematika. 

 

Kata Kunci: Keterlibatan Belajar, Dukungan Otonomi Guru, Pemenuhan 

Kebutuhan Dasar Psikologis.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi Berdasarkan Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 أ

 

A 

 

 ذ

 

Dz 

 

 ظ

 

Zh 

 

 م

 

M 

 

 ب

 

B 

 

 ز

 

R 

 

 

 

 ع

 

‘ 

(Koma 

Terbalik 

Di Atas) 

 

 ن

 

N 

 

 ت

 

T 

 

 ش

 

Z 

 

 و

 

W 

 

 ث

 

Ts 

 

 س

 

S 

 

 غ

 

Gh 

 

 ه

 

H 

 

 ج

 

J 

 

 ش

 

Sy 

 

 ف

 

F 

 

 

 

 

 ء

 

   

(Apostrof, Tetapi 

Tidakdilambangkan 

Apabila Terletak Di 

Awal Kata) 

 ح

 

H 

 

 ص

 

Sh 

 

 ق

 

Q 

 

 خ

 

Kh 

 

 ض

 

Dh 

 

 ك

 

K 

 

 د

 

D 

 

 ط

 

Th 

 

 ل

 

L 

 

 ي

 

Y 
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2. Vocal  

Vokal  

Pendek 

Contoh 

 

Vokal 

 Panjang 

 

Contoh 

 

Vokal  

Rangkap 

 ـ َ

 

A  ََ ل  د  ََ  Ȃ ا ج  از   …ي س 

 

Ai 

 

ََ  I ـ َ ل  ر  قَ  Ȋ ي س   َ  …و يل 

 

Au 

 

ََ  U و ك س     ي جَ  وزَ  Ȗ و ذ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 

Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, 

Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang 

dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 

syamsiyyah.Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

“Lakukan! Kalau kamu sukses kamu berbahagia, kalau kamu gagal 

kamu belajar.”- Mario Teguh 

“Pendidikan bukan cuma pergi kesekolah dan mendapat gelar. Tapi, 

juga soal memperluas pengetahuan dan menyerap ilmu kehidupan.”-

Shakuntala Devi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu bentuk interaksi antara manusia 

yang satu dengan yang lainnya. Kita juga mengetahui, bahwa 

pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap individu dan memiliki 

peranan penting untuk menciptakan suatu peradaban yang maju. 

Karena maju atau tidaknya suatu peradaban, sangat ditentukan melalui 

baik atau tidaknya suatu mutu pendidikan yang dijalankan pada 

masanya. Pendidikan terus menuntut untuk terwujudnya warga 

Indonesia yang cerdas, berkualitas, beriman, berpengetahuan 

teknologi serta berakhlakul karimah, karena semua itu merupakan 

tujuan utama akan terlaksananya suatu pendidikan, maka perlu adanya 

pengamatan secara intens dari berbagai segi pengaktualisasiannya 

(Hamzah, 2019). 

 Agar dapat menjadi sumber daya yang unggul dalam 

pembangunan bangsa di masa depan, maka anak Indonesia perlu 

dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang 

optimal sesuai dengan potensinya. Maka dari itu keterlibatan belajar 

siswa disekolah sangatlah penting untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan. Keterlibatan belajar digambarkan sebagai ide untuk 

berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan akademik, sosal, dan 

ekstrakulikuler (Mukaromah, 2018). Keterlibatan belajar sendiri yaitu 

peran aktif siswa seperti halnya berusaha, bersungguh-sungguh, 

konsentrasi, memberi perhatian, mematuhi peraturan dan 

menggunakan strategi regulasi diri dalam kegiatan belajar disertai 

dengan emosi yang positif (Lailiyah et al., 2017). Keterlibatan dalam 
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belajar di sekolah merupakan suatu kualitas dan kuantitas keadaan 

psikologis siswa seperti reaksi kognitif, emosional dan perilaku 

terhadap suatu proses belajar, serta kegiatan disekolah baik didalam 

kelas ataupun diluar kelas untuk mencapai suatu hasil belajar yang 

baik (Fikrie & Ariani, 2019). 

Willms (2003) menambahkan bahwa keterlibatan siswa 

merupakan komponen psikologis yang berkaitan dengan rasa 

kepemilikan siswa terhadap sekolahnya, penerimaan nilai-nilai 

sekolah dan komponen perilaku yang berkaitan dengan partisipasi 

dalam kegiatan sekolah (Fikrie & Ariani, 2019). Keterlibatan memiliki 

empat aspek penting yang menentukan siswa terlibat atau tidak dalam 

suatu pembelajaran. Pertama, kebutuhan akan kepercayaan, siswa 

akan memberikan yang terbaik apabila guru memiliki kepercayaan 

terhadap siswanya, mereka akan cenderung berani mengambil resiko 

dan menunjukan sikap sopan santun dan selalu melakukan kegiatan 

sesuai dengan perintah dan aturan yang diberikan. Kedua, kebutuhan 

untuk memiliki harapan, setiap guru harus percaya bahwa setiap siswa 

dapat tumbuh, mengembangkan keterampilan mereka, dan memiliki 

kesempatan untuk maju. Ketiga, kebutuhan untuk merasa berharga, 

siswa memiliki kebutuhan untuk merasa percaya bahwa dirinya telah 

melakukan yang terbaik, bekerja keras, berkomitmen serta 

memberikan kontribusi yang yang berarti di dalam kelas. Maka 

mereka akan diakui dan dihargai. 

Keempat, kebutuhan untuk merasa kompeten, siswa memiliki 

kebutuhan untuk merasa bahwa dirinya kompeten dalam suatu 

pelajaran seperti pelajaran matematika, siswa mampu mengerjakan 

tugas dengan baik, mendapatkan nilai yang sesuai dan memiliki 
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semangat yang tinggi dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

(Conley, 2015). 

Namun,berdasarkan survey yang dilakukan pada 43 orang 

siswa SMA yang tersebar di beberapa wilayah di Indonesia 

menunjukan keterlibatan yang rendah seperti terlambat datang ke 

sekolah,membolos pelajaran matematika, dan lain sebagainya, 

sebanyak 52,1% siswa menyatakan tidak menyukai pelajaran 

matematika bahkan menyatakan pelajaran matematika harus 

ditiadakan. Siswa menganggap bahwa pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang rumit, sulit dipahami, dan membosankan. Siswa juga 

menyatakan bahwa ketika pelajaran matematika berlangsung, mereka 

cenderung memilih tidur, bermain game, mengobrol, berpura-pura 

mendengarkan sambil mencoret-coret buku. Siswa berpendapat bahwa 

pelajaran matematika akan mudah dipahami apabila guru menjelaskan 

dengan cara yang menyenangkan, yakni disertai dengan permainan 

agar tidak terlalu membosankan. 

Hasil penelitian Khotimah (2020) mengatakan keterlibatan 

belajar matematika yang rendah ditandai dengan menurunnya nilai 

ujian matematika siswa SMA. Siswa merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan ujian matematika , siswa juga mengatakan bahwa 

keakraban guru dan siswa juga mempengaruhi keterlibatan belajar 

siswa pada pelajaran matematika. Guru yang menjadi idola bagi siswa 

akan meningkatkan keterlibatan belajar pada pelajaran matematika 

baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan. Hasil penelitian 

Ginanjar dan Darmawan, (2019) mengatakan bahwa rendahnya 

keterlibatan siswa pada pelajaran matematika ditandai dengan 

sedikitnya siswa yang berani bertanya, dan berani menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hanya sedikit siswa yang mau 
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mengerjakan tugas dan menyelesaikannya, memberikan tanggapan, 

menjawab pertanyaan, mampu menjelaskan, menyimpulkan, dan 

bertanya. 

Prestasi belajar siswa di Indonesia khususnya di bidang 

matematika dianggap masih sangat rendah. Hal ini bisa dilihat dari 

hasil survey yang dilakukan oleh Programme For International 

Student Assessment (PISA) yang menunjukan bahwa Indonesia 

menduduki peringkat ke 75 dari 81 negara yang disurvei pada tahun 

2018 dengan skor matematika 379 dibawah nilai rata-rata skor 

international yaitu 489 (PISA, 2018). Hal yang sama juga diungkap 

melalui survey Trend in Internasional Mathematics and Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2015 yang menjelaskan bahwa prestasi 

matematika Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 peserta dengan 

skor 397 dibawah rata-rata skor international yaitu 500 (TIMSS, 

2015). 

Berdasarkan fenomena di atas bahwasannya keterlibatan 

siswa dalam belajar sangat mempengaruhi tujuan dari pendidikan dan 

juga hasil belajar yang diraih oleh para siswa. Kurangnya keterlibatan 

siswa dikelas terutama pada pembelajaran matematika baik secara 

perilaku,emosi maupun kognitif menjadi suatu permasalahan cukup 

kompleks di dalam pendidikan di Indonesia, sehingga perlu dicari 

solusi terhadap rendahnya keterlibatan belajar siswa pada 

pembelajaran matematika. Dalam Al-Qur’an terdapat ajaran tentang 

keterlibatan belajar, sebagaimana firman Allah SWT, Surat Al-

Mujadalah ayat 11: 
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 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu,” berilah kelapangan didalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya allah akan 

memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,” 

berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan. Dan allah maha 

teliti apa yang kamu kerjakan” (QS.Al-Mujadalah:11) 

 

Tafsiran dari surah Al-Mujadalah ayat 11 menurut 

Hamka (2015) pada surat Al-Mujadalah ayat ke 11 ini 

mengandung dua tafsiran. Pertama, jika seseorang diminta 

untuk melapangkan majelis, yang berarti melapangkan hati, 

bahkan jika ia diminta untuk berdiri sekali pun lalu 

memberikan tempatnya kepada orang yang patut di-dudukkan 

di muka, janganlah dia berkecil hati. Melainkan hendaknya 

dia berlapang dada karena orang yang berlapang dada itulah 

kelak yang akan diangkat Allah imannya dan ilmunya, 

sehingga derajatnya bertambah naik. Orang yang patuh dan 

sudi memberikan tempat kepada orang lain itulah yang akan 

bertambah ilmunya.  

Kedua, memang ada orang yang diangkat Allah 

derajatnya lebih tinggi dari pada orang kebanyakan, pertama 

karena imannya, kedua karena ilmunya setiap hari pun dapat 

kita melihat pada raut muka, pada wajah, pada sinar mata 

orang yang beriman dan berilmu. Ada saja tanda yang dapat 



6 

 

 

dibaca oleh orang yang bijaksana bahwa si fulan ini orang 

beriman, si fulan ini orang berilmu. Iman memberi cahaya 

pada jiwa, disebut juga pada moral. Sedang ilmu pengetahuan 

memberi sinar mata. Iman dan ilmu membuat orang menjadi 

agung, walaupun tidak ada pangkat jabatan yang 

disandangnya. Sebab cahaya itu datang dari dalam dirinya 

sendiri, bukan disepuhkan dari luar. 

Kemudian menurut hadist Rasulullah SAW : “Barang 

siapa menginginkan kehidupan dunia maka ia harus 

mempunyai ilmu, dan barang siapa yang menginginkan 

kehidupan akhirat maka itupun harus dengan ilmu, dan 

barang siapa yang menginginkan keduanya maka itupun 

harus dengan ilmu (HR. Thabrani)”. Berdasarkan firman 

Allah SWT dan hadist Rasulullah SAW tersebut menunjukkan 

bahwa keterlibatan belajar itu penting bagi setiap diri individu 

dalam merubah nasibnya. Belajar itu sangat penting, melalui 

belajar itulah seseorang dapat mengusai ilmu pengetahuan 

termasuk ilmu agama yang kelak akan dapat merubah nasib 

kehidupan seseorang. Dalam islam Allah pun telah 

menganjurkan kita untuk menuntut ilmu jika kita 

menginginkan kehidupan yang sukses baik kehidupan di 

dunia dan di akhirat. 

Keterlibatan belajar merupakan hal yang penting bagi 

siswa karena bukan saja diperlukan agar siswa dapat 

menguasai kemampuan yang diajarkan di sekolah, tetapi juga 

diperlukan agar siswa dapat beradaptasi dengan tuntutan 

pendidikannya (Skinner et al., 1993) Keterlibatan belajar 

didefinisikan sebagai keterlibatan perilaku yang berkelanjutan 
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dalam aktivitas belajar yang disertai dengan emosi yang 

positif terhadap aktivitas belajar dikelas (Skinner et al., 1993). 

Menurut konsep Skinner dan Pitzer, (2018) keterlibatan dapat 

dikaji dalam tiga level yang berbeda. Salah satu level yang 

paling penting adalah keterlibatan belajar siswa. Penelitian ini 

akan berfokus pada keterlibatan belajar siswa di bidang 

matematika.  

Keterlibatan belajar merupakan waktu dan usaha yang 

diberikan oleh siswa untuk mencapai hasil yang diinginkan 

sekolah dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar (Fredricks & 

Paris, 2004). Keterlibatan belajar dibagi menjadi tiga jenis 

keterlibatan yaitu keterlibatan perilaku, keterlibatan emosional 

dan  keterlibatan  kognitif. Keterlibatan perilaku mengacu 

kepada partisipasi dan keterlibatan dalam sebuah program 

akademis serta sosial. Keterlibatan emosional mengacu pada 

perilaku, keterikatan, nilai (value), serta tindakan afektif siswa 

terhadap kelas, guru dan teman sebaya di sekolah. 

Keterlibatan kognitif mengacu kepada motivasi untuk belajar 

serta memanfaatkan kemampuan kognitif dalam berpikir dan 

belajar. Terdapat tiga konteks sosial yang dianggap 

berpengaruh terhadap keterlibatan belajar terutama pada 

pelajaran matematika yaitu keluarga (orang tua), guru dan 

teman sebaya  (Fredricks & Paris, 2004). Interaksi 

interpersonal dianggap dapat mengembangkan keterlibatan 

belajar di sekolah (Fredricks & Paris, 2004) Terdapat suatu 

bentuk dukungan guru yang dapat mempengaruhi 

keterlibatan  siswa, salah satu bentuk interaksi yang 
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diinginkan siswa adalah dukungan otonomi. (Deci & Ryan, 

2000). 

Dukungan otonomi guru adalah proses aktif yang 

melibatkan penerimaan guru atas sudut pandang siswa, seperti 

guru yang menyatakan kesediaannya untuk mendengarkan 

siswa (Kaur & Awang-Hasim, 2017). Guru juga memberikan 

kesempatan pada siswa untuk memilih dan mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan aktivitas belajar di kelas, 

serta guru juga bisa menyampaikan materi dengan jelas agar 

siswa mampu mengerjakan tugas dengan maksimal. Bentuk 

dukungan otonomi guru pada pembelajaran matematika 

diantaranya adalah mengajar dengan konseptual seperti 

menggunakan alat peraga dan sebagainya, menggunakan 

metode mengajar yang menyenangkan, mencari tahu 

pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan. Selain itu, 

guru juga tidak hanya memberikan teori namun juga 

memberikan praktek yang sesuai dengan teori serta mudah 

dipahami siswa, dan memberikan jeda istirahat kepada siswa 

agar siswa tetap fokus dalam mengikuti pembelajaran 

matematika (Kaur & Awang-Hasim, 2017) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

otonomi yang berasal dari guru berpengaruh terhadap 

peningkatan perilaku belajar dan prestasi akademik siswa 

termasuk di bidang matematika (Rohinsa, Meilani Maranatha 

Cahyadi, Surya Djunaidi, 2019; Toropova et al., 2019; Wang 

Liu, Jia Ding & Yi Xu, Le Liu, Ying Zhen, 2017). Deci 

(2004) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dukungan 

otonomi memiliki pengaruh positif terhadap keterlibatan 
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belajar siswa, sementara penelitian yang dilakukan oleh Liu 

(2021) menyatakan bahwa dukungan otonomi guru 

berhubungan dengan keterlibatan belajar siswa termasuk 

dalam pelajaran matematika. Hasil yang signifikan juga 

terdapat pada penelitian Wang et al.,(2017) dukungan otonomi 

guru secara signifikan meningkatkan keterlibatan belajar 

matematika siswa. 

Dukungan otonomi bukan saja dapat memenuhi 

kebutuhan otonomi, namun juga dapat memenuhi kebutuhan 

kompetensi dan kebutuhan terhubung dengan orang lain 

dalam diri siswa. Pada saat lingkungan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengambil suatu keputusan, 

melakukan aktivitas yang dipilih, maka akan mempengaruhi 

bagaimana cara siswa memandang kemampuan dirinya. Selain 

itu, ketika guru memberikan kebebasan dan kepercayaan 

maka siswa akan merasa bahwa dirinya memiliki kemampuan 

untuk mencapai sesuatu. Dukungan otonomi guru juga dapat 

memfasilitasi terpenuhinya need for relatedness pada siswa, 

dimana siswa akan merasa dihargai dan diterima oleh 

lingkungannya (Wang, 2017). 

Menurut perspektif Self-Determination Theory (SDT) 

setiap siswa adalah orang yang memiliki pengetahuan dan 

suka belajar. Siswa memiliki keinginan untuk 

menginternalisasi pengetahuan, kebiasaan, dan nilai-nilai yang 

ada disekitar mereka serta perlu dipenuhi kebutuhan dasarnya 

(Deci & Ryan, 2004). Ketika kebutuhan dasar terpenuhi oleh 

konteks sosial, maka individu akan menjadi terlibat secara 

konstruktif pada pembelajaran (Hornstra et al., 2018) . Ada 
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tiga tipe  kebutuhan dasar psikologis yang perlu terpenuhi 

sehingga individu tergerak untuk terlibat pada pembelajaran, 

yaitu kebutuhan terhubung dengan orang lain, kebutuhan akan 

kompetensi dan kebutuhan akan otonomi (Reeve & Jang, 

2006). Dapat dikatakan bagi semua orang menjadi penting 

untuk merasa disukai ataupun diterima oleh orang lain,merasa 

dirinya mampu dam merasa memiliki kebebasan untuk 

mengekspresikan dirinya sendiri. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat 

dikatakan bahwa dukungan otonomi guru dan pemenuhan 

kebutuhan dasar psikologis mempengaruhi keterlibatan belajar 

siswa. Dukungan otonomi guru akan berpengaruh terhadap 

terpenuhinya kebutuhan dasar otonomi, relatedness dan 

competence yang pada akhirnya mempengaruhi keterlibatan 

belajar siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

keterlibatan belajar matematika melalui dukungan otonomi 

guru dan pemenuhan kebutuhan dasar psikologis siswa. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan antara dukungan otonomi guru 

dengan keterlibatan belajar siswa pada pelajaran matematika? 

2. Apakah terdapat hubungan antara pemenuhan kebutuhan 

dasar psikologis dengan keterlibatan belajar siswa pada 

pelajaran matematika? 

3. Apakah tedapat hubungan antara dukungan otonomi guru 

dengan pemenuhan kebutuhan dasar psikologis siswa? 
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4. Apakah pemenuhan kebutuhan dasar psikologis dapat 

memediasi hubungan dukungan otonomi guru dan keterlibatan 

belajar siswa pada pembelajaran matematika? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat hubungan antara dukungan otonomi guru dengan 

keterlibatan belajar siswa pada pelajaran matematika. 

2. Terdapat hubungan antara pemenuhan kebutuhan dasar 

psikologis dengan keterlibatan belajar siswa pada pelajaran 

matematika. 

3. Terdapat hubungan antara dukungan otonomi guru dengan 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis siswa. 

4. Terdapat peran mediasi Pemenuhan kebutuhan dasar 

psikologis terhadap hubungan dukungan otonomi guru dan 

keterlibatan belajar siswa pada pembelajaran matematika. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yg akan didapatkan pada penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi untuk pengembangan Ilmu Psikologi, terutama 

Psikologi Pendidikan yang berafiliasi dengan judul penelitian 

yaitu hubungan dukungan otonomi guru dan keterlibatan 

belajar siswa dimediasi oleh pemenuhan kebutuhan dasar 

psikologis pada pelajaran matematika. 

2. Manfaat praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi 

pada guru juga siswa tentang pentingnya pemenuhan 

kebutuhan dasar psikologis pada hubungan dukungan otonomi 

guru dan keterlibatan belajar siswa pada pembelajaran 

matematika. 

a. Guru 

Penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk 

penilaian serta saran kepada guru untuk meningkatkan kondisi 

belajar yang menyenangkan dan memperhatikan kebutuhan 

dasar psikologis siswa serta meningkatkan dukungan otonomi 

guru agar siswa memiliki keterlibatan belajar yang tinggi 

terutama pada pembelajaran matematika. 

b. Siswa 

    Diharapkan dengan hasil penelitian ini siswa mampu 

mengerti pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

serta dukungan otonomi guru dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

matematika. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Memahami konsep mengenai keterlibatan belajar siswa 

sangatlah penting. Penelitian tentang keterlibatan belajar siswa 

sudah selesai dilakukan. didalam negeri maupun diluar 

negeri.namun didalam negeri sendiri masih sangat sedikit 

penelitian mengenai keterlibatan belajar siswa tersebut. Beberapa 

penelitian yang terpublikasi menemukan hubungan antara 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis dan dukungan otonomi 

guru terhadap keterlibatan belajar siswa sangat menarik untuk 
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diteliti. Beberapa penelitian yang relevan dengan judul peneliti 

saat ini baik di dalam negeri maupun luar negeri: 

1. Rohinsa Meilani ,Maranatha Cahyadi, Surya Djunaidi, (2019) 

melakukan penelitian mengenai “Peran Teacher Autonomy 

Support terhadap Engagement Siswa melalui Pemenuhan 

Kebutuhan Psikologis Dasar” dengan jumlah partisipan 213 

responden dari SMA di Bandung dengan rentang usia 14-18 

tahun. Hasilnya terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan otonomi guru dengan keterlibatan belajar 

siswa.terdapat juga hasil yang positif antara kebutuhan dasar 

psikologis dengan keterlibatan belajar siswa dan terdapat 

hubungan antara dukungan otonomi guru dengan pemenuhan 

dasar psikologis. 

2. Deri,Cahyadi & Susiati, (2019) dengan judul penelitian 

“Pemenuhan Kebutuhan Dasar Psikologis dan Engagement 

Siswa pada Pelajaran Matematika” dengan jumlah responden 

sebanyak 291 partisipan  dengan kategori siswa MTs 

Jatinangor yang mengikuti pelajaran matematika. Hasil yang 

didapat yaitu  pemenuhan kebutuhan kompetensi dan 

keterikatan memengaruhi keterlibatan secara positif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa memenuhi 

kebutuhan keterampilan sangat penting  jika ingin lebih 

melibatkan siswa  dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena 

itu konteks sosial (seperti guru dan orang tua) perlu 

menegakkan struktur dalam proses pembelajaran. 

3. Pratama, (2019) dengan judul penelitian“Peran Dukungan 

Otonomi Guru Terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Siswa”dengan jumlah responden sebanyak 178 siswa kelas 9 
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di tiga SMP di Yogyakarta. Hasil penelitian dukungan 

otonomi guru sangat signifikan dan dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa. 

4. Sa & Ariati, (2018) dengan judul penelitian “Hubungan 

Antara Student Engagement (Keterlibatan Siswa) Dengan 

Prestasi Akademik Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 9 Semarang” Dengan jumlah 

responden sebanyak 234 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara Student Engagement 

dengan prestasi akademik. Penelitian ini juga menemukan 

adanya perbedaan Student Engagement pada jurusan IPA dan 

IPS, dimana Student Engagement pada jurusan IPA lebih 

tinggi dibanding jurusan IPS. 

5. Wang Liu, Jia Ding & Yi Xu, Le Liu, Ying Zhen, (2017) 

dengan judul penelitian “Teacher’s Autonomy Support An 

Engagement In Math: Multiple Mediating Roles Of Self-

Efficacy,Intrinsic Value, And Boredom” dengan jumlah 

responden sebanyak 313 laki-laki, 324 perempuan siswa 

sekolah menengah diCina. Hasil mengungkapkan bahwa self-

efficacy, nilai intrinsik, dan kebosanan memainkan peran 

penting dan memediasi antara dukungan otonomi guru dan 

keterlibatan siswa pada pelajaran matematika. Secara khusus, 

ketiga variable sebagian besar memediasi hubungan antara 

dukungan otonomi guru dan keterlibatan perilaku dan 

kognitif, sementara sepenuhnya memediasi hubungan antara 

dukungan otonomi guru. Hasil analisis juga mengatakan 

bahwa penelitian ini melengkapi dan memperluas pemahaman 
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tentang faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi siswa 

dalam matematika. 

6. Ali & Hassan, (2018) dengan judul penelitian “Defining 

Concepts of Student Engagement and Factors Contributing to 

Their Engagement in Schools” hasil penelitian menunjukan 

bahwa keterlibatan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu dukungan keluarga, dukungan teman sebaya dan 

dukungan otonomi guru.  

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis Fredricks & Paris, (2004), 

keterlibatan belajar (Deci & Ryan, 2000), dukungan otonomi guru 

Kaur, (2017).  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:  

1. Terdapat hubungan antara dukungan otonomi guru dengan 

keterlibatan belajar siswa pada pelajaran matematika dengan c’ = 

0.5433, t = 6.303, p<0,01. 

2. Terdapat hubungan antara pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

dengan keterlibatan belajar siswa pada pelajaran matematika 

dengan b= 0.136, t = 1.247 p< 0.01. 

3. Terdapat hubungan antara dukungan otonomi guru dengan 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis siswa dengan a = 0.278 t 

= 3.761, p<0.01. 

4. Terdapat peran mediasi Pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

terhadap hubungan dukungan otonomi guru dan keterlibatan 

belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan  c = 0.038, 

p<0.01, LLCI = 0.012, ULCI = 0.100. Pemenuhan kebutuhan 

dasar psikilogis hanya memediasi secara parsial hubungan antara 

dukungan otonomi guru dengan keterlibatan belajar siswa pada 

pelajaran matematika. 

B. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat memberikan saran, yaitu : 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat meningkatkan keterlibatan belajar dikelas 

melalui dukungan otonomi guru dan pemenuhan kebutuhan dasar 
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psikologis yang didapatkan dari guru dan lingkungan 

sekolah,oleh sebab itu disarankan agar siswa berani 

mengutarakan keinginan untuk belajar secara ideal kepada guru, 

sehingga tercipta kondisi belajar yang dirasa nyaman oleh siswa 

dan guru sehingga keterlibatan belajar siswa pada pelajaran 

matematika akan meningkat. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru khusunya guru matematika yang mengajar di 

sekolah menengah atas (SMA). Guru dapat mengembangkan dan 

mendukung otonomi siswa dengan memenuhi kebutuhan dasar 

psikologis melalui proses pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan, sehingga siswa akan terlibat aktif dalam 

pembelajaran matematika 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

sampel dengan jumlah yang lebih banyak untuk dijadikan subjek 

penelitian serta menggunakan skala yang khusus digunakan untuk 

mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika.  
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